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ABSTRAK

Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah selama era reformasi mengindikasikan adanya keber-
pihakan untuk mempercepat proses pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Pemerintah Kabupaten Donggala belum optimal dalam memperhatikan potensi UMKM untuk dikem-
bangkan bukan saja pada pemberian bantuan modal tetapi juga pada aspek Kebijakan Pendanaan dan
Kemampuan Modal Kerja, sehingga UMKM belum dapat menunjukkan kinerjanya terutama pada aspek
Keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dilakukan di Kabupaten Donggala dengan
jumlah sampel 326 dari 1752 populasi. Ada pengaruh kebijakan pendanaan dan modal kerja terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Donggala
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ABSTRACT

The policies issued by the government during the reform era indicate that there are alignments to
accelerate the process of empowering Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). Donggala District
Government has not been optimal in paying attention to the potential of MSMESs to be developed not only in
the provision of capital assistance but also in the aspect of Funding Policy and Working Capital Capability,
so that MSMEs have not been able to show their performance especially in the Financial aspect. This study
uses a quantitative approach, conducted in Donggala Regency with a sample of 326 out of 1752 popula-
tions. There is an influence of funding and working capital policies on the financial performance of MSMEs
in Donggala Regency
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PENDAHULUAN

Kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah selama era reformasi mengindi-
kasikan adanya keberpihakan untuk mem-
percepat proses pemberdayaan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Keber-
pihakan pemerintah yang telah ditetapkan,
menyangkut menyediakan modal intel-
ektual dan institusional, tetapi untuk
mengimplementasikan komitment tersebut
lagi-lagi terlihat adanya faktor hambatan
yang tidak mudah ditembus hanya dengan
kebijakan pihak eksekutif.

Kebijakan tersebut sebagian sudah
diimplementasikan dalam berbagai pro-
gram-program  terobosan  yang  dil-
aksanakan oleh beberapa Departemen dan
Lembaga pemerintah, antara lain; 1) Ke-
lompok Usaha Bersama (KUBE) binaan De-
partemen Sosial, 2) Proyek Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP), lebih
dikenal dengan nama BKM (Badan
Keswadayaan Masyarakat), binaan Departe-
men Pekerjaan Umum, 3) Proyek Pem-
berdayaan Kecamatan (PPK), binaan Depar-
temen Dalam Negeri, 4) Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS),
binaan BKKBN, 5) Proyek Peningkatan Pen-
dapatan Petani Kecil (P4K), binaan Departe-
man Pertanian, 6) Pengembangan Ekonomi
Masyarakat Pesisir (PEMP), binaan Departe-
men Kelautan dan Perikanan, dan 7) Pro-
gram Perkuatan UMKM yang dilaksanakan
oleh Kementerian Negara Koperasi UMKM.
Tetapi program-program tersebut juga be-
lum sepenuhnya mampu mendorong per-
cepatan pemberdayaan UMKM.

Kebijakan UMKM yang berkembang
selama era reformasi mengindikasikan bah-
wa proses komunikasi politik sendiri belum
berjalan baik. Sesungguhnya komunikasi
politik yang efektif diharapkan dapat
dibangun dan ditumbuhkan oleh para ek-
sponen yang bergerak dalam pem-
berdayaan UMKM. Dengan kondisi yang
masih seperti sekarang jangan diharapkan
akan ada tenggang rasa dari para pengusaha
besar kepada pengusaha kecil. Belajar dari
pengalaman masa lalu untuk bermitra anta-
ra pengusaha kecil dan pengusaha besar

Dalam upaya mendorong percepatan
proses pemberdayaan UMKM selama era
reformasi juga terlihat sudah cukup banyak
kebijakan yang seharusnya dapat memper-
cepat (akselerasi) proses pemberdayaan
UMKM. Kalangan UMKM serta para pemangku
kepentingan (stakeholders) dituntut berke-
mampuan memberikan keyakinan kepada
para pengambil keputusan agar lebih men-
dorong kepada pembangunan kelompok
masyarakat banyak.

Pemberdayaan UMKM tidak terlepas
dari konsepsi dasar pembangunan yang men-
jadi medium pertumbuhan UMKM. Merancang
konsepsi dasar pemberdayaan UMKM adalah
membangun sistem yang mampu mengelim-
inir semua masalah yang menyangkut keber-
hasilan usaha UMKM. Salah satu aspek yang
sangat menentukan keberhasilan UMKM ada-
lah iklim usaha. Aspek ini terkait erat dengan
kemampuan sistem usaha yang di bangun,
yang terkait dengan banyak pelaku (aktor)
dan banyak variabel (faktor) yang ber-
pengaruh nyata serta bersifat jangka panjang
(multies years). Untuk mengetahui kondisi
dari setiap faktor dan para pelaku yang ber-
peran didalamnya perlu dilakukan evaluasi
setiap waktu, setiap tempat dan setiap sektor
kegiatan usaha UMKM.

Namun demikian, untuk menjadikan
UMKM sebagai sektor dengan keunggulan
daya saing perlu dipahami Kketerbatasan
UMKM yang antara lain dalam hal ukuran unit
usaha dan kebijakan pendanaan, kemampuan
modal kerja, yang dapat berakibat rendahnya
kinerja keuangan UMKM secara keseluruhan.
Apabila berbicara mengenai permasalahan
pengembangan unit-unit usaha UMKM di Ka-
bupaten Donggala, isu-isu keterbatasan modal
manusia (SDM), pengetahuan maupun
teknologi produksi belum banyak dibahas
secara urgen. Hal yang paling sering ter-
ungkap ialah Kketerbatasan modal fisik
(pengelolaan finansial, dan infrastruktur) ser-
ta kesulitan dalam pemasaran.

Fenomena yang lebih nampak, kai-
tannya dengan pengembangan UMKM dari
periode ke periode di Kabupaten Donggala
antara lain kurangnya dukungan kebijakan
pendanaan, kurangnya modal Kkerja yang

harus dipaksa dan diikat dengan peraturan secara langsung berpengaruh  kepada
formal, begitupun belum dapat berjalan lemahnya kinerja keuangan UMKM.

dengan efektif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Metode
penelitian kuanitatif, dilakukan di Kabupaten
Donggala dengan jumlah sampel 326 dari
1752 populasi. Analisis data digunakan uji
Analisis Jalur (Path Analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada penelitian ialah Kebijakan
pendanaan yang dilakukan oleh UMKM di Ka-
bupaten Donggala. Berdasarkan rata-rata
(mean) yang diperoleh melalui Tabel distri-
busi frekuensi diatas menunjukkan bahwa
yang memberikan kontribusi tertinggi ter-
hadap kebijakan pendanaan adalah laba ta-
hun berjalan sebesar 4,63, selanjutnya laba
ditahan memberikan kontribusi sebesar 3,90
dan utang jangka panjang dan utang jangka
pendek masing-masing memberikan kontri-
busi 3,34 dan 3,19.

Berdasarkan indikator laba tahun
berjalan, maka dapat dijelaskan lebih lanjut
bahwa terdapat 326 orang atau 100,00% re-
sponden yang mengungkapkan bahwa laba
tahun berjalan menunjang kegiatan usaha
UMKM di Kabupaten Donggala.

Berdasarkan indikator laba ditahan,
dapat dijelaskan bahwa sebanyak 34 orang
atau 10,43% dari responden yang menga-
takan bahwa laba ditahan tidak menunjang
kegiatan usaha, sebanyak 26 orang atau
7,98% yang mengatakan cukup menunjang,
dan 266 orang atau 81,59% yang mengatakan
menunjang kelancaran kegiatan usaha yang
dilakukan oleh para pelaku UMKM di Kabu-
paten Donggala.

Memperhatikan tanggapan responden
tentang indikator utang jangka pendek, dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 85 orang atau
26,07% dari responden yang mengatakan
bahwa utang jangka pendek tidak menunjang
kegiatan usaha, sebanyak 95 orang atau
29,14% mengatakan cukup menunjang, dan
146 orang atau 44,79% yang mengatakan
menunjang kelancaran kegiatan usaha yang
dilakukan oleh para pelaku UMKM Kabupaten
Donggala. Selanjutnya berdasarkan indikator
utang jangka panjang dapat dijelaskan bahwa
sebanyak 84 orang atau 25,76% dari re-
sponden yang mengatakan bahwa utang
jangka panjang tidak menunjang kegiatan
usaha, sebanyak 59 orang atau 18,10%
mengatakan cukup menunjang, dan 183
orang atau 56,14% yang mengatakan menun-

jang kelancaran kegiatan usaha yang dil-
akukan oleh para pelaku UMKM di Kabupat-
en Donggala.

Berdasarkan indikator ketersediaan
kas maka dapat dijelaskan bahwa 2 orang
atau 0,61% responden yang mengungkap-
kan bahwa ketersediaan kas tergolong ku-
rang menunjang kegiatan usaha, sebanyak
56 orang atau 17,18% yang mengatakan
bahwa ketersediaan kas yang dicapai cukup
menunjang kegiatan usaha dan sebanyak
268 orang atau 82,21% yang mengatakan
bahwa ketersediaan kas menunjang
kegiatan usaha para pelaku UMKM di Kabu-
paten Donggala.

Berdasarkan indikator kemampuan
kas melunasi utang jangka pendek dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 57 orang atau
17,49% responden yang mengatakan bah-
wa kemampuan kas melunasi utang jangka
pendek tidak menunjang kegiatan usaha,
sebanyak 93 orang atau 28,53% menga-
takan cukup menunjang dan 176 orang atau
53,99% yang mengatakan menunjang ke-
lancaran kegiatan usaha yang dilakukan
para pelaku UMKM di Kabupaten Donggala.

Memperhatikan  tanggapan re-
sponden terhadap indikator kelebihan kas
dapat dijelaskan bahwa sebanyak 6 orang
atau 1,83% responden yang mengatakan
bahwa kelebihan kas tidak menunjang
kegiatan usaha, selanjutnya sebanyak 42
orang atau 12,88% mengatakan cukup
menunjang dan 278 orang atau 85,27%
yang mengatakan menunjang kelancaran
kegiatan usaha yang dilakukan oleh para
pelaku UMKM di Kabupaten Donggala.

Berdasarkan indikator perputaran
piutang dapat dijelaskan bahwa sebanyak
18 orang atau 5,52% dari responden yang
mengatakan bahwa perputaran piutang tid-
ak menunjang kegiatan usaha, sebanyak 38
orang atau 11,66% mengatakan cukup
menunjang dan 260 orang atau 82,82%
yang mengatakan menunjang kelancaran
kegiatan usaha yang dilakukan para pelaku
UMKM di Kabupaten Donggala.

Berdasarkan indikator besaran
piutang dapat dijelaskan bahwa sebanyak
19 orang atau 5,82% dari responden yang
mengatakan bahwa besaran piutang tidak
menunjang kegiatan usaha, sebanyak 39
orang atau 11,96% mengatakan cukup
menunjang dan 268 orang atau 82,20%
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yang mengatakan menunjang kelancaran
kegiatan usaha yang dilakukan para pelaku
UMKM di Kabupaten Donggala.

Berdasarkan  indikator  resiko
piutang dapat dijelaskan bahwa sebanyak
33 orang atau 10,12% dari responden yang
mengatakan bahwa persediaan tidak
menunjang kegiatan usaha, sebanyak 101
orang atau 30,98% mengatakan cukup
menunjang dan 193 orang atau 58,90%
yang mengatakan menunjang kelancaran
kegiatan usaha yang dilakukan para pelaku
UMKM di Kabupaten Donggala.

Berdasarkan indikator kecukupan
persediaan  dapat dijelaskan  bahwa
sebanyak 6 orang atau 1,84% dari respond-
en yang mengatakan bahwa kecukupan
persediaan tidak menunjang kegiatan
usaha, sebanyak 16 orang atau 4,91%
mengatakan cukup menunjang dan 304
orang atau 93,25% yang mengatakan
menunjang kelancaran kegiatan usaha yang
dilakukan para pelaku UMKM di Kabupaten

Donggala.
Berdasarkan indikator penilaian
persediaan  dapat dijelaskan  bahwa

sebanyak 25 orang atau 7,67% dari re-
sponden yang mengatakan bahwa penilai-
aan persediaan tidak menunjang kegiatan
usaha, sebanyak 75 orang atau 23,01%
mengatakan cukup menunjang, dan 226
orang atau 69,32% yang mengatakan
menunjang kelancaran kegiatan usaha yang
dilakukan para pelaku UMKM di Kabupaten
Donggala.

Selanjutnya Berdasarkan indikator
perhitungan persediaan akhir dapat dijelas-
kan bahwa sebanyak 35 orang atau 10,74%
dari responden yang mengatakan bahwa
perhitungan persediaan akhir tidak menun-
jang kegiatan usaha, sebanyak 97 orang
atau 29,75% mengatakan cukup menun-
jang, dan 194 orang atau 59,51% yang
mengatakan menunjang kelancaran
kegiatan usaha yang dilakukan para pelaku
UMKM di Kabupaten Donggala.

Berdasarkan indikator laba sebelum
pajak dapat dijelaskan bahwa sebanyak 9
orang atau 2,76% responden yang menga-
takan bahwa laba sebelum pajak tidak
menunjang Kkegiatan usaha, sebanyak 35
orang atau 10,74% mengatakan cukup
menunjang, dan 282 orang atau 86,50%
yang mengatakan menunjang kelancaran

kegiatan usaha yang dilakukan para pelaku
UMKM di Kabupaten Donggala

Berdasarkan indikator investasi dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 23 orang atau
7,05% responden yang mengatakan bahwa
investasi tidak menunjang kegiatan usaha,
sebanyak 37 orang atau 11,35% mengatakan
cukup menunjang dan 266 orang atau 81,60%
yang mengatakan menunjang Kkelancaran
kegiatan usaha yang dilakukan para pelaku
UMKM di Kabupaten Donggala.

Memperhatikan tanggapan responden
terhadap indikator laba setelah pajak dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 32 orang atau
9,82% responden yang mengatakan bahwa
laba setelah pajak tidak menunjang kegiatan
usaha, sebanyak 75 orang atau 23,01%
mengatakan cukup menunjang dan 219 orang
atau 67,18% yang mengatakan menunjang
kelancaran kegiatan usaha yang dilakukan
para pelaku UMKM di Kabupaten Donggala.

Berdasarkan indikator aset dapat di-

jelaskan bahwa sebanyak 13 orang atau
0,31% responden yang mengatakan bahwa
aset tidak menunjang kegiatan usaha,
sebanyak 22 orang atau 6,75% mengatakan
cukup menunjang dan 291 orang atau 89,27%
yang mengatakan menunjang kelancaran
kegiatan usaha yang dilakukan para pelaku
UMKM di Kabupaten Donggala.
Selanjutnya Berdasarkan indikator penjualan
dapat dijelaskan bahwa sebanyak 1 orang
atau 0,31% responden yang mengatakan bah-
wa penjualan kurang menunjang, sebanyak 21
orang atau 6,44% mengatakan cukup menun-
jang dan 304 orang atau 93,25% yang menga-
takan menunjang kelancaran kegiatan usaha
yang dilakukan para pelaku UMKM di Kabu-
paten Donggala.

Dalam penelitian ini, untuk menguji
hipotesis penelitian digunakan model analisis
jalur. Untuk menentukan model analisis jalur
sebagai model analisis, maka model tersebut
dilakukan pengujian terlebih dahulu. Dalam
penelitian ini, pengujian model analisis jalur
menggunakan tiga asumsi klasik, yaitu pen-
gujian asumsi klasik multikolinearitas, pen-
gujian asumsi klasik heterokedastisitas, dan
pengujian asumsi klasik otokorelasi.

Pengujian asumsi multikolinearitas
atas regresi yang dibentuk dalam pengujian
hipotesis penelitian ini dilakukan berdasar-
kan pada besarnya nilai VIF-nya (Varian Infla-
tion Factor). Jika nilai VIF yang dihasilkan dari
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regresi untuk masing-masing variabel inde-
penden nilainya diatas 10, maka model re-
gresi tersebut mengandung gejala multiko-
linearitas, dan sebaliknya jika nilai VIF yang
dihasilkan dari regresi untuk masing-
masing variabel independen dibawah nilai
10, maka model regresi tersebut tidak
mengandung gejala multikolinearitas. Ber-
dasarkan pada kriteria tentang terjadinya
masalah multikolinearitas, maka dapat
disimpulkan bahwa problem multikolineari-
tas tidak menjadi masalah dalam model re-
gresi berganda yang akan digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Hal
ini dibuktikan bahwa kelima model regresi
yang dibentuk tidak satupun variabel inde-
penden yang mempunyai nilai VIF diatas 10.
Dengan demikian, data tersebut dapat mem-
berikan informasi yang berbeda untuk se-
tiap variabel independennya.

Penguji model heterokedastisitas
dilakukan dengan mencermati hasil korelasi
apabila menunjukkan nilai diatas 0,7 maka
model regresi mengandung masalah heter-
okedastisitas. Sebaliknya, jika nilai korelasi
Spearman’s rho dibawah 0,7 model regresi
tidak mengandung masalah heterokedastis-
itas. Terjadinya masalah heterokedastisitas
ini lebih disebabkan oleh distribusi data
yang tidak normal. Oleh karena itu, untuk
mengatasi adanya masalah heterokedastis-
itas ini maka data penelitian harus berdis-
tribusi normal terlebih dahulu. Homogeni-
tas varian dicapai setelah data berdistribusi
normal.

Hasil pengujian asumsi klasik dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi
Spearman’s rho antara varian pengganggu
(Unstandardized Residual) dengan setiap
variabel independen untuk model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini tidak
ada yang menunjukkan nilai diatas 0,7. ini
berarti bahwa varian faktor pengganggu
variabel prediktor adalah sama atau kon-
stan. Dengan demikian model regresi ber-
ganda tersebut dapat digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini.

Berdasarkan kelima model regresi
yang dibentuk dalam penelitian ini tidak
mengandung otokorelasi. Dengan demikian,
kelima model regresi yang akan digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian
adalah akurat atau sahi untuk dijadikan
model analisis. Ini berarti bahwa besarnya

kesalahan atau gangguan yang terjadi dalam
model regresi penelitian ini tidak saling
berkorelasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  disimpulkan sebagai
berikut : Kebijakan pendanaan yang diindikasikan
dari laba tahun berjalan, laba ditahan, hutang
jangka pendek dan hutang jangka panjang
berpengarubh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kabupaten Donggala. Modal kerja yang
diindikasikan dari ketersediaan kas, kemampuan
kas melunasi hutang jangka pendek, kelebihan kas,
perputaran piutang, besaran piutang, resiko
piutang, kecukupan persediaan, penilaian
persediaan dan perhitungan persediaan akhir
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kabupaten Donggala.

Penelitian merekomendasikan untuk ke-
bijakan pendanaan bagi para pelaku UMKM, harus
mempertimbangkan pemanfaatan laba ditahan
disamping untuk memenuhi kebutuhan modal ker-
ja, biaya operasional, pembelian peralatan
produksi, juga harus diarahkan untuk mengan-
tisipasi timbulnya biaya tidak terduga.
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